INTISARI

PT. Buma Apparel Industry pada bulan Februari 2014 di /ine 1, dilakukan proses
penjahitan produk mini dress style 9419N dengan menggunakan kain rajut
campuran poliester-spandex (95% / 5%) dengan jumlah order sebanyak 1680 pcs.
Berdasarkan hasil pengamatan, diketahui bahwa terdapat masalah kualitas jahitan
pada produk mini dress style 9419N yaitu ditemukannya jahitan putus di bagian
benang atas pada jahitan Kelas 600 bagian dada oleh Divisi QA. Jahitan putus
tersebut salah satunya disebabkan oleh tidak sesuainya nomor jarum dan nomor

benang yang digunakan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh nomor jarum dan nomor
benang terhadap kualitas jahitan Kelas 600 pada mesin Covering Chainstitch
dengan 2 jarum. Variasi nomor jarum yang digunakan pada penelitian adalah nomor
jarum (Nm) 65, 70, 75 dan nomor benang (Nm) 60/2 dan 60/3.

Penggunaan benang jahit nomor (Nm) 60/2 dan jarum jahit nomor (Nm) 75, hasil
jahitan menunjukkan adanya cacat jahitan berupa cacat jahitan loncat dan
kenampakan hasil jahitan berbeda. Penggunaan benang jahit nomor (Nm) 60/2 dan
jarum jahit nomor (Nm) 65 dan 70, menghasilkan jahitan yang baik yang tidak
menimbulkan cacat jahitan atau cacat jahitan putus. Penggunaan benang jahit
nomor (Nm) 60/3 dan jarum jahit nomor (Nm) 75, hasil jahitan menunjukkan adanya
cacat jahitan berupa kenampakan hasil jahitan bebeda. Penggunaan benang jahit
nomor (Nm) 60/3 dan jarum jahit nomor (Nm) 65 dan 70, hasil jahitan menunjukkan
adanya cacat jahitan berupa cacat jahitan putus dan kenampakan hasil jahitan
berbeda.

Penggunaan nomor jarum (Nm) 65, 70, 75 dan nomor benang (Nm) 60/2, 60/3
berpengaruh terhadap kualitas jahitan Kelas 600. Berdasarkan hasil percobaan
tersebut dapat diketahui bahwa penggunaan nomor jarum (Nm) 65 dan 70 dengan
nomor benang (Nm) 60/2 akan menghasilkan jahitan yang baik, yang tidak

menghasilkan cacat jahitan putus.



